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ABSTRACT 

 

The objectives of this study are (1) What reasons affect farmers using latex 

stimulants on rubber tapping (2) Calculating how much income rubber farmers 

use latex stimulants and not using latex stimulants in Putak Village, Gelumbang 

District, Muara Regency Enim. This research was carried out in Putak Village, 

Gelumbang District, Muara Enim Regency. Data collection in the field was 

carried out in March 2018 until May 2018. The research method used was the 

survey method. The sampling method used in this study was an unbalanced 

randomized method using 30 farmer samples consisting of 15 samples of rubber 

rice farmers using latex stimulants and rubber farmers who did not use latex 

stimulants. Data used in the form of primary data and secondary data. Data 

obtained from the field were processed mathematically, then tabulated and 

analyzed using the SPSS 16.0 computer program. Then explained descriptively 

and strengthened with the results of observations in the field. 

That the reason farmers use latex stimulants is because by using more rubber 

latex latex stimulants, saving farmer energy and dripping latex fluids longer. 

Keywords: Reasons, Revenue 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian 

Indonesia.  Hal ini dapat diukur dari pangsa sektor pertanian dalam pembentukan 

Produk Domestik Bruto (PDB), penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan bagi 

sebagian besar masyarakat Indonesia, pengentasan kemiskinan, perolehan devisa 

melalui ekspor non migas, penciptaan ketahanan pangan nasional dan penciptaan 

kondisi yang kondusif bagi pembangunan sektor lain.  Selain itu, sektor pertanian 

juga berperan sebagai penyedia bahan baku dan pasar yang potensial bagi sektor 

industri (Manda,2016).  

Perkebunan merupakan segala kegiatan yang mengusahakan tanaman 

tertentu pada tanah atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, 

mengolah dan memasarkan barang serta jasa hasil tanaman tersebut, dengan 

bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta manajemen untuk 

mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan masyarakat.  

Perkebunan juga merupakan salah satu sektor pertanian yang sangat luas yang ada 

di Indonesia (Pembakuan Statistik Perkebunan, 2007). 

Dibandingkan dengan negara-negara kompetitor penghasil karet yang lain, 

Indonesia memiliki level produktivitas per hektar yang rendah. Hal ini ikut 

disebabkan oleh fakta bahwa usia pohon-pohon karet di Indonesia umumnya 

sudah tua dikombinasikan dengan kemampuan investasi yang rendah dari para 

petani kecil, sehingga mengurangi hasil panen.  Thailand memproduksi 1.800 

kilogram (kg) karet per hektar per tahun, Indonesia hanya berhasil memproduksi 

1.080 kg/ha. Baik Vietnam (1.720 kg/ha) maupun Malaysia (1.510 kg/ha) 

memiliki produktivitas karet yang lebih tinggi.  Dalam hal ini jenis atau klon 

tanaman karet yang dibudidayakan yaitu jenis tanaman karet hevea brasiliensis 

dimana jenis ini sebagian besar ditanam oleh masyarakat Sumatera Selatan. 

Tanaman karet dapat ditanam sebanyak 550 batang dalam 1 ha dengan jarak 

tanam 6 x 3 m. 

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

penting untuk Indonesia dan lingkup Internasional.  Di Indonesia, karet 
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merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak menunjang perekonomian 

negara. Hasil devisa yang diperoleh dari karet cukup besar.  Bahkan, Indonesia 

pernah menguasai produk karet dunia dengan mengungguli hasil dari negara-

negara lain dan negara asal tanaman karet sendiri yaitu di daratan Amerika 

Selatan.  Oleh karena itu, penanganan, pengelolaan serta pengolahan perkebunan 

karet yang baik merupakan langkah yang tidak dapat diabaikan untuk menunjang 

jayanya dunia perkaretan di Indonesia (Tim Penulis PS, 2011). 

 Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi karet di Indonesia 

yang memiliki luas dan produksi karet yang belokasi di sebagian besar wilayah 

kabupaten dalam provinsi ini.  Sebanyak 444 ribu kepala keluarga di Sumatera 

Selatan berusaha perkebunan karet rakyat yang berarti mencakup kehidupan 

ekonomi sekitar 1,8 juta penduduk Sumatera Selatan.  Dengan demikian apabila 

perkebunan atau harga jual karet bermasalah, maka akan menimbulkan masalah 

pula bagi petani dan ekonomi Sumatera Selatan (Dinas Perkebunan Sumatera 

Selatan, 2013). 

Salah satu daerah penyuplai hasil perkebunan di Provinsi Sumatera 

Selatan yang memiliki potensi cukup besar untuk pengembangan industri hulu 

yang berbahan baku hasil pertanian adalah Kabupaten Muara Enim.  Tanaman  

perkebunan yang berada di Kabupaten Muara Enim salah satunya perkebunan 

karet, dimana Kabupaten Muara Enim sendiri pada tahun (2014) tercatat memiliki 

luas areal perkebunan karet sebanyak 149.275 ha yang  menjadikan perkebunan 

karet sebagai tanaman potensial di daerah Muara Enim.  Diantara beberapa 

wilayah produsen di Kabupaten Muara Enim, Kecamatan Gelumbang sendiri 

adalah salah satu Kecamatan yang memiliki perkebunan karet terbesar di 

Kabupaten Muara Enim. 

Permasalahan karet Indonesia termasuk di Kabupaten Muara Enim adalah 

rendahnya produktivitas dan mutu karet yang dihasilkan, khususnya oleh petani 

karet rakyat.  Menurut Syakir et.al, (2010), hal ini disebabkan oleh teknik 

budidaya dan sistem eksploitasi yang masih kurang baik.  Sistem ekploitasi 

tanaman karet adalah sistem pengambilan lateks yang mengikuti aturan-aturan 

tertentu dengan tujuan memperoleh produksi tinggi. Bahan perangsang yang biasa 

dipakai untuk perangsangan dengan cara oles adalah stimulan.  Penggunaan 
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stimulan bertujuan untuk meningkatkan produksi lateks dan untuk menekan biaya 

eksploitasi.  

Stimulan berbahan aktif etilen dengan berbagai merek dagang seperti 

Ethrel, ELS dan Cepha (Damanik et.al, 2010).  Bahan aktif ini mengeluarkan gas 

etilen yang jika diaplikasikan akan meresap ke dalam pembuluh lateks. Di dalam 

pembuluh lateks gas tersebut menyerap air dari sel-sel yang ada di sekitarnya.  

Penyerapan air ini menyebabkan tekanan turgor naik yang diiringi dengan 

derasnya aliran lateks(Setiawan dan Andoko, 2008).  

Stimulan etephon adalah merupakan senyawa yang bersifat asam yang 

berfungsi untuk meningkatkan produksi hormon etilen endogen pada tanaman 

karet (Sumarmadji, 2002).  Berdasarkan penelitian telah diketahui bahwa 

penggunaan stimulan harus dikombinasikan dengan penurunan intensitas sadap, 

yaitu dengan penurunan frekuensi sadap, untuk menjaga kesehatan tanaman 

(Junaidi et.al., 2000).  Penggunaan stimulan yang berlebihan dapat mengakibatkan 

kering alur sadap (KAS) yaitu tidak mengalirnya lateks ketika dilakukan 

penyadapan (Tistama dan Siregar, 2005).   

Lahan perkebunan karet memiliki arti penting bagi sektor ekonomi di 

Desa-desa yang ada di Kecamatan Gelumbang, yakni sebagai mata pencaharian 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari dan penghasil bahan 

baku industri. Seiring perkembangan zaman, merosotnya harga karet di pasaran 

dan bertambahnya jumlah penduduk serta pengalaman petani yang merugi selama 

ini, menyebabkan banyak petani karet menggunakan perangsang lateks pada 

tanaman karetnya.  Penggunaan bahan tersebut untuk meningkatkan hasil panen 

para petani, padahal dengan cara menggunakan perangsang lateks bisa berdampak 

buruk pada tanaman karet, salah satunya bisa mengakibatkan  umur ekonomis 

karet berkurang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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1. Alasan-alasan apa saja yang mempengaruhi petani menggunakan bahan 

perangsang lateks pada penyadapan karet di Desa Putak Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

2. Berapa besar perbedaan keuntungan yang dihasilkan antara usahatani karet 

dengan menggunakan bahan perangsang lateks dengan petani Bukan 

pengguna bahan  perangsang lateks pada usahatani karet di Desa Putak 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi alasan-alasan yang mempengaruhi petani menggunakan 

bahan perangsang lateks pada penyadapan karet di Desa Putak Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

2. Menganalisis perbedaan keuntungan petani pengguna bahan perangsang 

lateks pada penyadapan karet di Desa Putak Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua 

pihak terutama bagi lembaga dan instansi terkait sebagai tambahan informasi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pustaka bagi penelitian di masa 

yang akan datang. 
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